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ABSTRAK 
 

Pertanian merupakan salah satu sektor utama dalam mendukung perekonomian 

masyarakat khusus nya di desa tanjung rejo yang merupakan wilayah menghasilkan 

produk pertanian indonesia. Kelompok tani memegang peranan penting sebagai 

tempat untuk berbagi pengetahuan, informasi dan sebagai penghubung komunikasi 

dengan pihak-pihak lain untuk meningkatkan serta mengembangkan kemampuan 

para petani yang memiliki keterbatasan pengetahuan, teknologi, dan informasi. 

Kelompok tani di harapkan mampu memberikan banyak keberhasilan dalam 

persoalan para petani untuk meningkatkan hasil pertanian yang lebih baik. Adapun 

tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui bagaimana peran  komunikasi 

kelompok tani Mawar dalam meningkatkan pengetahuan petani di Desa Tanjung 

Rejo yang berdampak bagi hasil panen yang baik. Penelitian dilakukan 

menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan menggunakan teknik 

pengumpulan data berupa observasi, wawancara serta dokumentasi. Teknik analisis 

data yang digunakan berupa pengumpulan data, reduksi data, implementasi dan 

kesimpulan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan  peran komunikasi kelompok 

tani mawar untuk meningkatkan pengetahuan petani adalah dengan mengadakan 

penyuluhan, bermusyawarah, berkomunikasi secara langsung maupun online 

membuka forum diskusi dan tanya jawab hal ini menjadi solusi bagi petani untuk 

berdiskusi dan belajar berbagi pengalaman kepada sesama petani untuk saling 

membantu  dalam peningkatan pengetahuan petani.  

 

Kata kunci : Komunikasi Kelompok, Kelompok Tani, Pengetahuan Petani. 

Petani                                                                                                                                                                                                                                                        
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Indonesia adalah negara agraris yang dimana kebanyakan penduduknya 

bekerja dibidang pertanian. Pertanian merupakan suatu usaha memproduksi dan 

menghasilkan bahan pokok manusia yang berasal dari hewan maupun tumbuhan 

dengan aktivitas memperbarui, memperbanyak, dan mempertimbangkan faktor 

ekonomi (Gusti et al., 2022). Pertanian di Indonesia termasuk pertanian di wilayah 

tropis yang sebagian besar wilayah berada diiklim tropis, memiliki banyak 

keindahan, keaneka ragaman serta kekayaan alam yang melimpah, hal ini membuat 

Indonesia memegang peranan penting didalam perekonomian nasional secara 

keseluruhan. Peranan sektor pertanian sangatlah penting di sebagian negara 

berkembang, hal ini dapat dilihat dengan jelas dari peranan disektor  pertanian yang 

menampung dan mendukung masyarakat dalam menciptakan lapangan kerja 

(Mawarni et al., 2017).  

Sektor pertanian di Indonesia memberikan kontribusi terhadap pertumbuhan 

ekonomi dengan nilai Rp 1005,4 triliun terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) 

pada tahun 2018 (Muchlis & Hidayat, 2021). Mengingat besar pengaruh sektor ini 

terhadap ekonomi nasional dan kesejahteraan masyarakat, maka penting untuk 

mengembangkan strategi yang dapat meningkatkan produktivitas serta kualitas 

hasil pertanian (Santoso et al., 2017). 
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Kualitas pertanian akan tercipta dengan adanya komunikasi yang bersifat 

partisipatif yang memiliki peranan sangat penting dalam sebuah proses komunikasi 

yang melibatkan masyarakat, terutama dalam konteks sektor pertanian, di mana hal 

ini digunakan sebagai sarana untuk menyampaikan berbagai aspirasi, pendapat, dan 

kebutuhan yang muncul dari masyarakat itu sendiri. Dalam upaya untuk mencapai 

pertanian yang berdaulat, yang menjadi salah satu tujuan utama, fokus utamanya 

adalah bagaimana meningkatkan kesejahteraan dan kemampuan petani lokal dalam 

memanfaatkan lahan pertanian secara lebih optimal. Kelompok tani memiliki peran 

strategis dalam hal ini, dimana mereka bertindak sebagai wadah yang 

mengorganisir para petani agar dapat bekerja sama, saling berbagi pengetahuan, 

dan mengembangkan usaha pertanian mereka. Melalui kolaborasi ini diharapkan 

para petani dapat memperoleh akses yang lebih baik terhadap teknologi, sumber 

daya, serta peluang pasar yang pada akhirnya dapat meningkatkan hasil pertanian 

secara keseluruhan (Ikhsan & Sulistiawati, 2022). 

Kemajuan ekonomi Indonesia sangat bergantung pada perkembangan sektor 

pertanian dan non-pertanian. Untuk mendorong pertumbunhan ekonomi 

pemberdayaan petani, optimalisasi potensi lahan, tenaga kerja, dan ekonomi 

berbasis sumber daya lokal  menjadi faktor utama dalam Pembangunan (Rusdiana 

& Amam, 2021). Kekayaan yang dihasilkan oleh sektor pertanian belum sebanding 

dengan tingkat kesejahteraan petani, menurut data Badan Pusat Statistik (BPS), 

pada tahun 2018, angka kemiskinan di daerah pedesaan yang mayoritas 

penduduknya bekerja sebagai petani mencapai 56 persen, atau sekitar 15,81 juta 
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orang dari total 25,95 juta orang yang hidup dalam kemiskinan di Indonesia. Faktor-

faktor seperti keterbatasan modal, lahan, akses, serta rendahnya tingkat pendidikan 

dan teknologi menjadi penyebab utama kesulitan yang dihadapi para petani 

(Muchlis & Hidayat, 2021).   

Lambatnya adopsi inovasi teknologi oleh petani yang disebabkan oleh peran 

penyuluh dan kelompok tani yang masih kurang efektif, petani sering kesulitan 

dalam mendapatkan informasi, teknologi yang akurat dan tepat waktu, baik dari 

penyuluh maupun kelompok tani (Adawiyah et al., 2018).  Sebagaimana diketahui, 

masyarakat Indonesia sejak lama telah terbiasa bekerja dalam kelompok yang 

disesuaikan dengan budaya dan kondisi lokal. Bagi petani, bekerja dalam kelompok 

lebih memudahkan mereka mencapai tujuan bersama dibandingkan bekerja sendiri. 

Hal ini karena dalam kelompok, petani dapat saling bertukar ide, pengalaman, dan 

pengetahuan, serta membangun solidaritas antar sesama(Triwidarti et al., 2016).  

Kelompok tani sendiri merupakan perkumpulan petani yang terjalin secara 

non-formal berdasarkan kesamaan dan kepentingan, Kesamaan kondisi lingkungan 

(sosial, ekonomi, dan sumber daya), hubungan yang erat dan harmonis, serta 

adanya seorang pemimpin yang mengarahkan untuk mencapai tujuan bersama. 

Pembentukan kelompok tani bertujuan untuk meningkatkan kemampuan petani 

dalam mengatasi berbagai tantangan dalam bidang pertanian. Beberapa masalah 

yang sering dihadapi petani antara lain keterbatasan modal, kurangnya tenaga kerja, 

serta rendahnya pengetahuan petani dalam proses produksi padi (Triwidarti et al., 

2016).  
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Berdasarkan Peraturan Mentri Pertanian No. 67/ Permentan / SM.050/ 12/ 

2016 peran kelompok tani dibagi menjadi tiga kategori, yakni sebagai tempat untuk 

belajar, wadah kerja sama, dan unit produksi.  Dengan demikian kelompok tani 

dapat menjadi sarana untuk meningkatkan produktivitas usaha tani melalui 

pengelolaan usaha tani secara kolektif. Pembangunan sektor pertanian sangat 

penting untuk meningkatkan produktivitas yang dapat dicapai melalui 

pemberdayaan masyarakat tani (Handayani et al., 2019). 

Sektor pertanian di Indonesia membutuhkan pertumbuhan dan 

perkembangan melalui peningkatan produktivitas dan inovasi yang dikelola secara 

berkelanjutan, dengan fokus pada peningkatan kemampuan sumber daya manusia. 

Mengingat petani sebagai aktor utama, peningkatan produktivitas dan inovasi 

dalam pertanian sangat dipengaruhi oleh usia dan tingkat pendidikan petani 

(Situmorang, 2023).  

Untuk meningkatkan teknologi pertanian yang lebih baik, terus dilakukan 

pengembangan dan perkenalan kepada petani agar mereka mau 

mengimplementasikan teknologi tersebut dan meningkatkan produksi pangan. 

Proses penyebaran informasi dan teknologi pertanian ini disebut dengan deseminasi 

teknologi dan inovasi kepada petani atau kelompok tani. Dalam hal ini kelompok 

tani memiliki peran penting sebagai tempat untuk berbagi pengetahuan, informasi, 

dan sebagai penghubung komunikasi dengan pihak-pihak terkait (Fariadi, 2017).  

Setiap hal yang membangun sangatlah dibutuhkan komunikasi yang menjalin dan 

menghubungkan satu dengan  lainnya yang  berperan penting dalam suatu 

perencanaan, koordinasi, dan informasi (Tenerman, 2022). 
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Komunikasi dalam perkumpulam kelompok tani sangatlah penting, 

komunikasi kelompok berperan untuk mempererat kekompakan dalam suatu 

kelompok tersebut (Tutiasri, 2016). Saat ini kelompok tani sudah tersebar di 

berbagai wilayah, terutama di daerah pedesaan. Namun tidak semua kelompok tani 

aktif dalam berkomunikasi dan berorganisasi meskipun diharapkan keberadaan 

kelompok tani dapat semakin berkembang (Fariadi, 2017).  

Desa Tanjung Rejo merupakan suatu Desa yang terletak di Kabupaten Deli 

Serdang Sumatra Utara. Kabupaten Deli Serdang sendiri termasuk salah satu 

daerang yang cukup berkembang pesat di sekitar Kota Medan, memiliki posisi 

strategis antara kota besar dan daerah lain di Sumatra Utara. Desa Tanjung Rejo 

yang terkenal sebagai suatu wilayah yang menghasilkan produk pertanian 

Indonesia dengan topografi yang bervariasi, mulai dari daerah rendah dan 

perbukitan. Di desa Tanjung Rejo pertanian merupakan salah satu sektor utama 

dalam mendukung perekonomian masyarakat, mayoritas penduduk desa Tanjung 

Rejo bergantung pada sektor pertanian sebagai mata pencarian utama mereka. 

dengan tanah yang subur serta memiliki iklim tropis sangat mendukung wilayah ini 

menciptakan komoditas pertanian yang maju dan baik seperti padi, palawija (sperti 

jagung dan kedelai) dan lain sebagainya.  

Sebagian besar lahan di Desa Tanjung Rejo di manfaatkan untuk pertanian 

sawah sebagai komoditas utama untuk konsumsi warga lokal dan pasar. Tidak 

hanya padi saja banyak tanaman lain yang ditemukan seperti jagung, kedelai, ubi 

dan sayur sayuran serta buah buahan. Petani di Desa Tanjung Rejo mengandalkan 

air irigasi untuk mengelola tanaman mereka terutama padi, walaupun memiliki 
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potensi yang sangat mendukung banyak faktor dan tantangan yang mempengaruhi 

hasil dari pertanian warga lokal.  

Menurut hasil obsesvasi yang dilakukan peneliti, faktor-faktor yang 

mempengaruhi hasil pertanian Desa Tanjung rejo adalah iklim yang tidak dapat 

diduga, seperti musim kemarau yang lebih lama, hujan yang tidak dapat dihentikan 

dan faktor alam lainnya menyebabkan ketidakpastian dalam hasil panen para petani. 

Petani yang Sebagian besar bergantung pada irigasi serta pola pertanian traditional, 

mulai merasakan kesulitan untuk mengelola tanaman mereka. Perubahan-

perubahan yang terjadi menyebabkan penurunan serta kerugian, tidak hanya itu 

petani di Desa yang biasa memelihara tanaman dengan cara tradisional mulai ikut 

untuk mengadopsi cara-cara modern. Mulai dari teknologi canggih yang lebih 

memudahkan petani, penggunaan pupuk organic, teknik-teknik irigasi yang lebih 

efisien, dan perkembangan lainnya. Tetapi tidak semua petani mampu mengakses 

teknologi tersebut. 

Tujuan dibentuknya kelompok tani di Desa Tanjung Rejo ialah, untuk 

meningkatkan serta mengembangkan kemampuan para petani yang memiliki 

keterbatasan pengetahuan, teknologi, informasi maupun keterbatasan alat. 

Kelompok tani di harapkan mampu memberikan banyak keberhasilan dalam 

persoalan para petani dalam mencapai tujuan para petani untuk meningkatkan hasil 

pertanian yang lebih baik. Dalam melakukan pekerjaan sebagai petani, kerja sama 

kelompok dalam masyarakat sangatlah dibutuhkan, petani di Desa Tanjung Rejo 

tidak hanya bekerja secara individu, tetapi saling gotong royong mencari solusi dari 

masalah yang terjadi. Banyak masalah yang mungkin tidak dapat diselesaikan 
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sendiri, seperti pada musim kemarau, musim hujan, keterbatasan alat, keterbatasan 

pengetahuan, serta peristiwa lainnya yang dapat menimbulkan masalah. Masalah 

tersebut diharapkan dapat dipecahkan dengan adanya kelompok tani, mencari solusi 

yang dapat memperbaiki kegagalan atau pun kerusakan yang terjadi bersama. 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka penulis tertarik mengangkat sebuah 

judul penelitian dengan judul “Peran Komunikasi Kelompok Tani MAWAR dalam 

meningkatkan pengetahuan petani di Desa Tanjung Rejo Kabupaten Deli Serdang”. 

1.2 Pembatasan Masalah  

Batasan masalah ini dibuat agar menghindari pelebaran pokok masalah atau 

penyimpangan pada penelitian sehingga peneliti mudah dalam membahas masalah 

dengan lebih teratur mencapai tujuan penelitian sehingga penelitian dapat 

terlaksanakan dengan baik. Batasan masalah penelitian ini hanya fokus pada 

kelompok tani MAWAR yang berdomisili di Desa Tanjung Rejo, Kecamatan 

Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang. 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah penelitian ini 

adalah “Bagaimana peran komunikasi kelompok tani MAWAR dalam 

meningkatkan pengetahuan petani di Desa Tanjung Rejo, Kabupaten Deli Serdang? 

1.4 Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana peran komunikasi 

kelompok tani MAWAR dalam meningkatkan pengetahuan di Desa Tanjung Rejo 

Kabupaten Deli Serdang. 

Adapun manfaat penelitian ini yaitu:  
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1.4.1 Manfaat Teoritis 

 

Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi untuk perkembangan teori 

komunikasi, terkhusus pada konteks komunikasi kelompok. Hasil yang didapat dari 

penelitian akan memberikan wawasan baru bagi kelompok tani tentang bagaimana 

komunikasin efektif dapat sangat berpengaruh dalam pengetahuan dan 

keterampilan anggotanya. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran masyarakat 

tentang pentingnya sebuah komunikasi yang baik dalam kelompok tani serta 

dampak terhadap peningkatan pengetahuan dan kesejahteraan petani. 

1.4.3 Manfaat Akademis 

 

Penelitian ini dapat memberikan pemahaman bagi mahasiswa bagaimana 

pentingnya peran komunikasi untuk meningkatkan pengetahuan petani. Mahasiswa 

dapat mengkaji dinamika komunikasi dalam kelompok tani dan bagaimana hal 

tersebut sangat mempengaruhi sebuah penyebaran informasi yang relevan, 

khususnya pada sektor pertanian, diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi 

bagi mahasiswa yang sedang melakukan penelitian sebagai syarat utama 

memperoleh gelar sarjana. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

BAB I : PENDAHULUAN 
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  Pada bab ini penulis menuliskan hal yang berisikan latar belakang 

masalah, pembatasan masalah, perumusan masalah, tujuan dan 

manfaat penelitian. 

BAB II : URAIAN TEORITIS 

Pada bab ini penulis menuliskan uraian teoritis yang menjelaskan 

tentang komunikasi, komunikasi kelompok, karakteristik 

komunikasi kelompok, kelompok tani, dan fungsi kelompok tani.  

BAB III : METODE PENELITIAN 

  Pada bab ini, penulis akan menjelaskan metode penelitian yang 

mencakup jenis penelitian, kerangka konsep, definisi konsep, 

pengumpulan data, teknik analisis data, lokasi dan waktu penelitian. 

 

BAB IV : HASIL PENELITIAN 

Pada bab ini penulis akan memaparkan hasil penelitian serta 

pembahasan yang telah diperoleh dari penelitian. 

BAB V : PENUTUP 

Pada bab ini penulis akan menuliskan penutupan yang berisi 

Simpulan dan saran. 
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BAB II  

URAIAN TEORITIS 

 

2.1 Pengertian Komunikasi  

 Komunikasi (Communication) berasal dari kata latin yaitu communicatio 

merupakan kata yang biasa di menjelaskan suatu label atau simbol dimana 

memaknai hubungan antara manusia serta kehidupan di sekeliling mereka. 

(Ummah, 2019). Komunikasi adalah hal yang sangat sering dilakukan oleh manusia 

baik itu bertukar informasi, bertukar pikiran dan banyak lagi, ini membuktikan 

bahwa manusia tidak dapat hidup sendiri (Sari & Basit, 2018).  Menurut Ruben & 

Stewart (Nofrion, 2016). Komunikasi merupakan respon terhadap pesan yang 

diterima yang tercipta melalui pesan baru dikarenakan interaksi yang tercipta setiap 

orang dengan orang lain melalui pesan berupa bentuk simbol atau kumpulan simbol 

bermakna. Dalam setiap peristiwa komunikasi pasti melibatkan 8 elemen yaitu: 

1. Pengirim/sumber (source) 

 Merupakan orang yang membuat pesan tersebut untuk menyajikan pikiran 

atau pendapat suatu peristiwa atau objek, untuk menyampaikan apesan yang ingin 

disampaikan pengirim harus mengubah perasaan menjadi simbol baik simbol verbal 

maupun nonverbal.  

2. Penerima (receiver) 

 Merupakan orang yang menafsirkan pesan yang diucapkan atau yang 

ditulis, yaitu orang atau sekelompok orang yang menerima pesan atau simbol dari 

pengirim baik verbal maupun nonverbal. 

3. Encoding dan Decoding 

 Encoding merupakan proses penerjemahan makna berupa simbol-simbol 



11 

 

 

 

yang diberikan seperti kata- kata nonverbal sedangkan Decoding  merupakan 

penerjemahan simbol verbal dan nonverbal ke dalam pesan yang hampir mirip atau 

persis atau sangat berbeda dari apa yang dimakusd oleh pengirim. 

4. Pesan 

 Merupakan gagasan atau suatu perasaan yang dipikirkan oleh pengirim 

berupa simbol verbal atau pun nonverbal yang mewakili suatu perasaan atau pun 

hal yang ingin disampaikan. 

5. Saluran 

 Merupakan sarana yang digunakan untuk mentrasfer pesan dari pengirim ke 

penerima pesan pada dasarnya manusia menggunakan dua sarana baik itu 

menggunakan suara atau pun cahaya, saluran juga mencondongkan bagaimana cara 

menyajikan pesan apakah secara langsung atau menggunakan media sosial contoh 

seperti telpon, e-mail. 

6. Noise 

 Merupakan hambatan yang didpat selama terjadinya komunikasi antara 

pengirim pesan terhadap penerima pesan noice juga dimaknai sebagai “kebisingan” 

jadi adanya kebisingan menjadi hambatan untuk memahami maksud dari pesan 

yang di sampaikan. 

7. Umpan balik (feedback) 

 Merupakan respon penerima pesan yang didapat atau respons yang 

diberikan penerima kepada pengirim terhadap pesan yang disampaikan yang 

mampu mempengaruhi pesan unruk merespon komunikasi selanjutnya.  

8. Perubahan  
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 Merupakan tindakan yang di harapkan yang dilakukan oleh penerima pesan 

setelah mengetahui atau menerima pesan yang ditransfer oleh pengirim pesan 

dengan harapan dapat mencapai hal yang diinginkan, bisa sebagai perubahan 

prilaku, perubahan keterampilan atau pun bisa dalam bemtuk wawasan serta 

pengetahuan yang didapat penerima sehingga terjadi perubahan atau efek. 

 

2.2 Komunikasi Kelompok 

Secara teori peran komunikasi kelompok merupakan kegiatan komunikasi 

untuk mencapai tujuan untuk saling mengenal satu sama lainnya, saling bertukar 

informasi serta menganggap setiap pihak yang berada pada kelompok tersebut 

menjadi satu bagian utuh (Aron et al., 2024). Michael Burgoon dan Michael Ruffner 

(Novianti & Evi, 2021) menjelaskan bahwa komunikasi kelompok merupakan 

interaksi yang dilakukan secara tatap muka yang antara tiga orang atau lebih. 

Dengan tujuan tertentu, seperti bertukar informasi, memperkuat hubungan, atau 

menyelesaikan masalah, hasil dari interaksi yang dilakukan masing-masing para 

anggota dapat memahami karakteristik pribadi satu sama lain dengan akurat. 

Kelompok bisa terdiri dari banyak orang atau pun hanya beberapa, sebagai berikut: 

a) Komunikasi kelompok kecil (Micro grup) 

Merupakan suatu kelompok komunikasi dimana komunikator dapat 

melakukan suatu komunikasi antar pribadi dengan salah satu anggota kelompok, 

memberi tanggapan secara verbal dan mendapatkan umpan balik yang bersifat 

rasional untuk menjaga perasaan serta norma-norma sehingga terjadi dialog atau 

tanya jawab, dengan begitu komunikan dapat menanggapi, bertanya serta 
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menyangkal pernyataan yang ada seperti acara diskusi, kelompok belajar, seminar 

danlain sebagainya.  

b) Komunikasi kelompok besar (Macro grub) 

Merupakan suatu kelompok dengan sekumpulan orang banyak dimana 

komunikasi antar pribadi dilakukan tergolong lebih susah untuk dilaksanakan, apa 

bila anggota kelompok memberi tanggapan pada komunikator lebih bersifat 

emosional dan tidak dapat mengontrol emosi dikarenakan faktor-faktor yang 

mempengaruhi seperti Tingkat usia, Tingkat Pendidikan, beraneka ragam agama 

serta kebudayaan yang berbeda, pekerjaan, serta pengalaman dan lainnya seperti 

pada kampanye, tabligh akbar dan lain sebagainya. (Jamil et al., 2023). 

Menurut Bales (Novianti & Evi, 2021). Terdapat teori analisis proses 

interaksi kelompok terutama dalam hal kepemimpinan yaitu: 

a) Tahap 1: Orientation phase 

Pada tahap orientasi ini anggota yang baru atau mendirikan suatu kelompok 

akan bertanya, mencari tahu, serta saling memberi informasi terkait tugas serta 

tujuan dalam kelompok seperti, apa yang akan kita lakukan, mengapa kita 

melakukan, bagaimana kita melakukan, dan bagaimana cara mencapai hasil terbaik. 

Para anggota akan menkonfirmasi serta melakukan orientasi terhadap keberadaan 

kelompok tersebut. 

b) Tahap 2: Evaluation phase 

Pada tahap evaluasi ini anggota akan mengajukan pertanyaaan seputar peran 

serta tugas yang dilakukan oleh kelompok tersebut seperti terjadi pengekspresian 

opini pada anggota terkait isu yang berkembang. 
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c) Tahap 3: Control phase 

Pada tahap ini anggota kelompok mencari, saling membuat opini, memberi 

saran serta petunjuk serta muncukl pendapat positif atau pun negatif yang membuat 

tampaknya solidaritas serta minat dalam kelompok.  

2.2.1 Karakteristik Komunikasi Kelompok 

 

Menurut Bitner (Novianti & Evi, 2021), keberadaan suatu kelompok baik 

primer maupun sekunder pasti memiliki karakteristik tertentu, oleh karena itu 

memahami karakteristik merupakan Langkah pertama untuk mengambil tindakan 

yang lebih efektif dalam kelompok. Karakteristik komunikasi kelompok: 

a) Merupakan kelompok kecil yang terdiri dari 2 0rang hingga 20 orang sehingga 

mampu berdiskusi dan sadar dan mampu bereaksi satu sama lain. 

b) Keberhasilan untuk mencapai tujuan setiap orang harus terikat dalam kondisi 

satu sama lain. 

c) Setiap anggota mempunyai rasa solidaritas dan mengidentifikasi diri dengan 

anggota lainnya. 

d) berinteraksi secara oral, walaupun tidak semua interaksi dilakukan secara oral 

tetapi signifikan dilakukan melalui pembicaraan. 

e) Perilaku mencerminkan pada aturan-aturan serta norma yang diterima setiap 

anggota. 

 

2.2 Kelompok Tani 

Kelompok tani merupakan suatu organisasi yang berfungsi secara nyata 

dengan tujuan mengorganisir para petani untuk meningkatkan hasil usaha tani, 
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selain itu kelompok tani juga menjadi wahana penyuluhan serta menjadi penggerak 

dalam kegiatan anggotanya. kelompok tani juga menjadi platform untuk berbagi ide 

dan inovasi baru. Anggota dapat berdiskusi tentang teknik pertanian baru, 

penggunaan teknologi modern, atau cara meningkatkan efisiensi produksi. Hal ini 

dapat mendorong kelompok untuk mengadopsi praktik inovatif (Aron et al., 2024). 

kelompok tani dibentuk dengan tujuan untuk menerapkan pendekatan berbasis 

kelompok yang dapat membantu meningkatkan dan mengembangkan kemampuan 

para petani, sehingga mereka dapat berperan lebih aktif sebagai subjek dalam 

pembangunan sektor pertanian.(Handayani et al., 2019).  

 Kelompok tani berperan sebagai sarana untuk mendukung pembangunan 

sektor pertanian, yang mencakup peran dalam penyediaan modal, informasi, serta 

membantu memasarkan produk-produk petani ke pasar. Peran kelompok tani lebih 

menggambarkan berbagai kegiatan yang dilakukan dalam kelompok tersebut, yang 

dikelola berdasarkan kesepakatan bersama antara anggota. Kegiatan yang 

dilakukan dalam kelompok tani berkaitan dengan jenis usaha atau elemen-elemen 

dalam subsistem agribisnis, seperti pengadaan sarana produksi, pemasaran, 

pengolahan, dan lain-lain. 

 

 

Pemilihan dalam sebuah kelompok tani didasarkan pada kesamaan 

kepentingan, rasa saling percaya, dan keharmonisan dalam hubungan antar petani. 

Hal ini memungkinkan terbentuknya ikatan yang kuat dalam menjaga kelestarian 

kehidupan kelompok, sehingga setiap anggota merasa memiliki kelompok dan 



16 

 

 

 

dapat merasakan manfaat yang ada di dalamnya. (Ramdhani et al., 2016). Ketua 

kelompok tani dipilih dari salah satu seorang petani yang memiliki pengetahuan 

serta wawasan yang luas dengan harapan ketua kelompok tani mampu menjalankan 

tugas dan kewajiban sebagai ketua untuk mengkoordinasikan kegiatan yang 

berkaitan dengan pertanian seperti gotong royong, pengelolahan lahan-lahan 

anggota kelompok tani, serta bhubungan dengan pihak dinas pertanian dalam 

penyuluhan (Mustafir et al., 2020). 

2.3.1 Fungsi Kelompok Tani  

 

a. Sebagai kelas belajar  

tempat bagi anggota kelompok tani untuk memperoleh pengetahuan, 

keterampilan, dan perubahan sikap yang diperlukan agar mereka dapat berkembang 

menjadi petani yang mandiri. Dengan demikian, hal ini dapat meningkatkan hasil 

pertanian, pendapatan, dan kualitas hidup petani secara keseluruhan. 

b. Sebagai akses informasi 

Akses informasi merujuk pada proses mencari, menggali, dan menemukan 

kembali informasi yang dibutuhkan mengenai budidaya padi sawah. akses 

informasi adalah kemampuan atau hak untuk memperoleh berbagai pesan atau 

kumpulan pesan yang mengandung makna, yang kemudian menjadi informasi yang 

dapat dipahami dan berguna bagi penerima atau pembaca. 

c. Sebagai intensitas diskusi 

 Intensitas diskusi mengacu pada seberapa sering dan seberapa besar 

keterlibatan serta komitmen yang ditunjukkan oleh peserta dalam proses diskusi 
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kelompok. Diskusi adalah kegiatan kelompok yang bertujuan untuk menyelesaikan 

masalah dan mencapai kesimpulan. Berbeda dengan debat, diskusi difokuskan pada 

pemecahan masalah yang memunculkan berbagai pendapat, yang akhirnya 

menghasilkan suatu kesimpulan yang dapat diterima oleh semua anggota 

kelompok. (Aron et al., 2024). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Metode penelitian yang akan digunakan pada penelitian ini adalah metode 

kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan jenis riset yang bersifat deskriptif dan 

lebih menekankan pada analisis. Fokus utamanya adalah pada pemahaman terhadap 

proses dan makna yang ada. Teori-teori yang ada digunakan untuk membantu 

menjaga agar penelitian tetap relevan dengan kondisi nyata di lapangan. Penelitian 

kualitatif juga berorientasi pada penemuan baru yang muncul selama proses 

penelitian. (Wekke et al., 2019). 

Penelitian kualitatif menekankan pemahaman yang mendalam mengenai 

fenomena komunikasi dengan mengumpulkan data melalui wawancara, observasi, 

dan analisis teks. Pendekatan ini memberikan kesempatan kepada peneliti untuk 

menggali pengalaman dan interpretasi individu secara rinci.(Faustyna, 2023). 

 

3.2 Kerangka Konsep 

Kerangka konsep ini merupakan suatu gambaran alur penelitian yang ingin 

di teliti, susunan berfikir ini di jadikan landasan perspektif penelitian sehingga 

memudahkan peneliti.   
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Ada pun kerangka konsep dalam penelitian ini sebagai berikut: 

Gambar 3.2. Kerangka konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Olahan data penulis 2025 

 

3.3 Definisi Konsep 

Adapun tujuan dibuatnya definisi konsep adalah untuk menjelaskan 

kerangka konsep diatas dengan menggunakan konsep pemikiran agar 

mempersempit penafsiran yang akan diteliti: 

1. Peran komunikasi kelompok tani MAWAR 

 Mengarah pada fungsi serta pengaruh para petani terhadap interaksi antar 

sesama kelompok tani dalam berbagi informasi serta pengetahuan dan pengalaman 

untuk mendukung kegiatan pertanian yang lebih baik dan efektif serta memecahkan 

masalah-masalah yang terjadi dengan kerja sama para petani. 

 

 

 

Peran Komunikasi 

Kelompok Tani MAWAR 

Petani 

Peningkatan 

pengetahuan petani 
Kualitatif 

Deskriptif 
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2. Petani  

Merupakan individu atau kelompok yang terlibat dalam kegiatan pertanian 

yang mengelolah tanaman untuk mendapatkan hasil dari tanaman tersebut yang 

menjadi pemeran penting dalam penelitian ini, para petani saling berbagi 

pengalaman serta informasi satu sama lain dengan tujuan meningkatkan 

pengetahuan sesama serta mendukung keberlanjutan hasil tani yang baik.  

3. Kualitatif deskriptif  

 Merupakan sebuah metode untuk meneliti sekelompok manusia ataupun 

fenomena dengan kondisi yang alami secara langsung yang akan di terapkan pada 

penelitian ini yang berfokus pada pengamatan lapangan serta wawancara agar hasil 

penelitian maksimal untuk menggambarkan hasil penelitian yang akan di dapat di 

lapangan.   

4. Peningkatan pengetahuan petani  

Merupakan hasil yang diharapkan dapat memberikan wawasan baru serta 

keterampilan, dengan adanya komunikasi antar kelompok tani dengan petani yang 

lain dapat berbagi informasi serta keterampilan dan teknik yang mungkin petani 

lain belum tau, hal ini dapat berdampak baik bagi para petani untuk meningkatkan 

hasil pertanian yang maksimal. 
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3.4 Kategorisasi Penelitian  

Tabel 3.1 Kategorisasi Penelitian  

KONSEP TEORITIS KATEGORISASI 

Komunikasi Kelompok 1. Komunikator 

2. Komunikan  

3. Saluran 

4. Pesan 

5. Orientasi 

6. Evaluasi  

7. Kontrol  
Sumber: Olahan peneliti 2025 

 

3.5 Narasumber  

Narasumber yang dilibatkan dalam penelitian ini adalah orang yang 

berperan penting dalam kelompok tani MAWAR serta anggota kelompok tani 

MAWAR yang berjumlah 5 Orang. 

 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan cara sebagai 

berikut: 

a. Observasi 

Observasi merupakan metode yang digunakan untuk mengamati 

mengumpulkan data primer peran kelompok tani dan menganalisis perilaku dan 

situasi yang terjadi  

b. Wawancara 

Wawancara merupakan proses pengumpulan data dengan cara peneliti 

bertanya secara langsung kepada narasumber untuk menggali data dengan tujuan 

mendapatkan informasi yang diinginkan dari individu atau kelompok. 
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c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan data yang diambil berupa gambar, rekaman audio, 

video dan berbagai jenis dokumen lainnya yang relevan dengan penelitian agar 

menjadi bukti melakukan interaksi kepada narasumber (Anggito & Setiawan, 

2018). 

 

3.7 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan upaya yang digunakan untuk 

mengelola,menganalisis dan menginterpretasikan data yang sudah ada, memilih  

mana yang penting sehinggga dapat menarik kesimpulan yang valid dan relevan 

sesuai dengan data yang ada (Saleh, 2017). Aktivitas analisis data pada penelitian 

adalah sebagai berikut: 

a) Pengumpulan data  

Pengumpulan data merupakan bagian dari analisis data yang akan dipakai 

peneliti melalui metode seperti dengan anggota kelompok tani MAWAR serta 

pemangku kepentingan terkait, melakukan observasi langsung serta dokumentasi 

kegiatan yang terlibat dalam kelompok tani.  

b) Reduksi data  

Setelah data telah di kumpulkan berikutnya peneliti memproses serta 

memilih, memfokuskan serta menyederhanakan data yang telah didapat agar 

relevan dengan tujuan penelitian reduksi membantu peneliti untuk memfokuskan 

data agar mempermudah peneliti. 
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c) Interpretasi dan kesimpulan 

Langkah terakhir dalam teknik analisis data peneliti menarik kesimpulan 

yang telah didapat dalam penelitian dengan tujuan menghasilkan pernyataan yang 

valid dan logis sesuai dengan hasil dilapangan. 

 

3.8 Waktu dan Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Desa Tanjung Rejo, Kabupaten Deli 

Serdang Sumatera Utara. Adapun waktu pelaksanaan penelitian dilakukan sejak 

Desember 2024 sampai dengan Maret 2025. 

 

Gambar 3.2 Lokasi Penelitian 

 

Sumber: Dokumentasi Pribadi Peneliti, 2025 
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 3.9 Deskripsi Ringkasan Objek Penelitian 

Penelitian ini memfokuskan pada Kelompok Tani Mawar, yang terletak di 

Desa Tanjung Rejo Kabupaten Deli Serdang, dan menganalisis bagaimana peran 

komunikasi kelompok tani Mawar untuk meningkatkan pengetahuan petani Desa 

Tanjung Rejo, Objek penelitian meliputi berbagai komunikasi dan upaya yang 

dilakukan pada petani Desa Tanjung rejo untuk peningkatan pengetahuan petani 

yang dilakukan meliputi media diskusi, penyuluhan, serta evaluasi dan control yang 

dilakukan. 
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BAB IV 

PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 

4.1 Hasil Penelitian 

Pada bab ini penulis akan memaparkan hasil penelitian serta pembahasan yang telah 

diperoleh dari penelitian. 

4.1.1 Observasi 

 

Peneliti melakukan observasi terlebih dahulu dengan datang langsung dan 

mengamati tempat penelitian dengan pengurus Kelompok tani Mawar. Kemudian 

peneliti menentukan responden yang akan diwawancarai yang memiliki peran 

langsung terhadap Kelompok Tani Mawar.  

 Gambar 4.1. Struktur Organisasi Kelompok Tani Mawar 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

Sumber: Hasil Penelitian, 2025  

KEPALA DESA 

ANGGOTA KELOMPOK 

TANI MAWAR 

KETUA KELOMPOK TANI MAWAR 

KETUA GAPOKTAN 

SEKERTARIS  BENDAHARA 
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4.1.2 Profil Narasumber 

 

Tabel 4.2 Identitas Narasumber 

No Nama Jenis 

Kelamin 

Usia Pekerjaan Pendidikan 

Terakhir 

1 Sairin 

 

Laki- laki 50 Tahun Petani SMA 

2 Tomodoli Laki- laki 53 Tahun Petani SMA 

3 

4 

 

Rusli 

Sarwanto 

Laki- laki 

Laki- laki 

 

50 Tahun 

52 Tahun 

 

Petani 

Petani 

 

SMA 

SMA 

 

5 Nurul Perempuan 48 Tahun Petani SMA 

Sumber : Hasil Peneliti, 2025 

4.1.3 Hasil Wawancara 

 

 Penulis memberikan 10 pertanyaan kepada narasumber yaitu, ketua 

kelelompok tani Mawar Bapak Sairin dan Sekretaris Kelompok Tani Mawar Bapak 

Tomodoli. Selanjutnya penulis memberikan 6 pertanyaan kepada petani yang 

merupakan anggota kelompok tani Mawar yaitu Bapak Rusli, Bapak Sarwanto dan 

Ibu Nurul.  

Berkaitan dengan penyampaian Kelompok Tani Mawar dalam 

menyampaikan pesan terhadap petani untuk meningkatkan pengetahuan petani, 

berdasarkan hasil wawancara 2 dari pengurus Kelompok Tani Mawar yaitu 

narasumber 1 dan 2 berpendapat bahwa mereka mengusahakan menyampaikan 

pesan sebaik mungkin, dengan menyampaikan pesan atau informasi yang didapat 

dari Gapoktan di usahakan diberitahukan secepat mungkin kepada para petani, 
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melalui pesan atau pertemuan yang dibuat, berikutnya narasumber juga 

menyampaikan adanya penyampaian pesan atau pun informasi dari penyuluhan 

dinas pertanian untuk petani dengan tujuan meningkatkan pengetahuan para petani 

seperti berbagi ilmu, membahas berbagai topik yang di bicarakan dan di diskusikan 

baik itu dari teknik ataupun produk yang berkaitan dengan pertanian. Jika terdapat 

halangan untuk berkumpul secara langsung petani dapat berdiskusi melalui online 

untuk memaksimalkan hal yang disampaikan dapat tersampai dengan baik pada 

para petani.  

“Pastinya saya sebagai ketua, saya mengusahakan sebaik mungkin kayak, 

menyampaikan informasi misalnya, di usahakan secepat mungkin ke para 

petani yang lain, buat  pertemuan, dan kalau ada penyuluhan saling berbagi 

ilmu lah dari pertemuan itu,  kami bisa membahas teknik-teknik atau produk 

terbaru mungkin yang lebih bagus untuk petani. Macam-macam lah yang 

dibahas, walaupun kadang jadwalnya tidak menentu tapi jika tidak pas jadwal 

ngumpulnya bisa dikomunikasi secara online.” (Hasil wawancara dengan 

Sairin pada tanggal 13 Februari) 

 

Bagi petani, bentuk informasi yang diperoleh dari pengurus Kelompok Tani 

Mawar sebagaimana hasil wawancara terhadap narasumber 3, 4, dan 5, ditemukan 

bahwa informasi yang disampaikan dan yang di terima sangat bermanfaat dan 

berguna bagi para petani sehingga petani tidak tertinggal terhadap informasi-

informasi penting, dengan adanya perkembangan teknologi maupun perkembangan 

informasi terbaru hal ini membantu beberapa petani yang kurang update atau 

kurang peka terhadap lingkungan dan informasi maupun teknologi terkini. 3 

Narasumber juga berpendapat anggota memiliki berbagai keluhan yang ber variasi 

yaitu adanya informasi yang sulit di pahami, selanjutnya adanya petani yang lama 

untuk memahami informasi, dan kurang jelas terkait informasi. Dalam hal itu 
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narasumber juga berpendapat bahwasannya pengurus memberikan Solusi dengan 

melakukan adanya sesi tanya jawab dengan harapan para petani dapat bertanya hal 

yang tidak dimengerti ataupun kurang jelas. Hal ini sangat membantu petani yang 

kesusahan dalam mencerna informasi yang diberikan para pengurus untuk 

meningkatkan pengetahuan petani. 

“Informasi yang disampaikan dari pengurus cukup jelas dan berguna jadi 

lebih cepat tau informasi baru,  Terkadang ada beberapa informasi yang agak 

sulit dimengerti, tetapi jika ditanya lagi kepada pengurus, mereka mau 

menjelaskan sampai kami paham.” (Hasil wawancara dengan Rusli pada 

tanggal 14 Februari) 

 

 

Pada peran kelompok tani Mawar bagi petani anggota Kelompok tani 

Mawar, 2 pengurus kelompok tani Mawar yaitu narasumber 1 dan 2 menanggapi 

bahwa peran kelompok tani Mawar sangat penting bagi anggota kelompok tani 

mawar, hal ini dikarenakan informasi-informasi yang disampaikan oleh Kelompok 

tani Mawar serta pengetahuan terbaru dan terkini menjadi hal penting yang harus 

di ketahui oleh para petani, narasumber mengatakan ia juga menyampaikan banyak 

informasi penting seperti jika ada pupuk subsidi pengurus mengusahakan langsung 

memberitahu kepada para petani, mulai dari pengambilan pupuk, turun benih, 

pengurus juga langsung menginformasikan kepada petani, jika terdapat masalah 

atau bencana seperti banjir, pengurus serta anggota segera langsung membuat 

laporan kepada PPL agar segera diatasi dikarenakan salah satu masalah yang sering 

terjadi adalah banjir. Dalam Kelompok tani para petani juga bekerjasama, salah 

satunya mungkin adanya masalah dalam keterbatasan alat hal tersebut dapat 

diselesaikan dengan berdiskusi serta mencari jalan dengan bergotong royong 

sesama petani, berbagi informasi kemajuan alat yang canggih, dan jika ada anggota 
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yang lebih mengerti tentang mengatasi masalah yang terjadi membuka forum 

diskusi membuat pertemuan untuk berbagi informasi. Hal tersebut tidak lepas 

dengan adanya peran Kelompok tani Mawar sehingga komunikasi kelompok tani 

berperan penting bagi para petani. 

“Kalau menurut saya ya peran kelompok tani itu pasti sangat penting , apa 

lagi untuk informasi. Kayak misalnya jika ada pupuk subsidi pastinya kami 

langsung beritahu kepada para petani, pengambilan pupuk, turun benih juga 

langsung kami informasikan kepada anggota, jika ada masalah atau bencana 

seperti banjir, segera langsung membuat laporan kepada PPL biar segera 

diatasi, karena yang paling sering terjadi itu  banjir. Banyak juga yang 

kerjasama, mungkin ada keterbatasan alat, selain itu juga sebagai tempat 

diskusi sesama petani, dan mungkin ada yang lebih mengerti mengatasi 

masalah yang terjadi, bisa berbagi ilmu. Disinilah pentingnya kelompok tani. 

kalau memang banyak yang tidak mengerti kami buat janji untuk diskusi.” 

(Hasil wawancara dengan Tomodoli pada tanggal 13 Februari) 

 

 Dari hasil yang didapat terhadap respon 3 narasumber yaitu narasumber 3, 

4, dan 5 pentingnya peranan kelompok tani Mawar bagi petani, narasumber 

menyampaikan hal yang senada dengan tanggapan pengurus Kelompok Tani 

Mawar. Narasumber berpendapat bahwa Kelompok Tani Mawar sangat membantu 

dan setuju terhadap pentingnya sebuah komunikasi kelompok dalam kelompok tani 

ini, dikarenakan dengan adanya komunikasi dalam kelompok tani, para petani 

menjadi lebih mengerti terkait Teknik-teknik ataupun berbagai praktik pertanian 

yang lebih efektif dan efisien dalam bertani, yang mungkin tidak akan didapat jika 

petani bertani sendiri-sendiri. Narasumber juga berpendapat bahwa mereka 

mendapatkan pengetahuan yang lebih mendalam mengenai pemilihan bibit yang 

baik, serta cara-cara untuk mengatasi berbagai masalah yang sering dihadapi dalam 

pertanian, seperti serangan hama, banjir, dan masalah alam lainnya. Kelompok tani 

juga berfungsi sebagai tempat bagi para petani untuk belajar pelajaran yang sangat 
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berharga bagi para petani, di mana mereka mendapatkan informasi dan 

keterampilan yang mungkin tidak mereka dapatkan jika bertani secara mandiri atau 

sendiri-sendiri Selain itu, dalam kelompok tani ini, para petani saling bergotong 

royong dan membantu satu sama lain Ketika menghadapi kendala di ladang. Hal ini 

tidak hanya meningkatkan solidaritas di antara petani dan juga untuk keberhasilan 

bersama. 

“Sangat penting, karena dari Kelompok Tani Mawar ini anggota bisa belajar 

banyak hal baru yang mungkin tidak bisa di dapat jika bertani sendiri-sendiri 

mulai dari informasi yang sangat berguna, bantuan-bantuan dari anggota lain 

sangat membantu menurut saya.” (Hasil wawancara dengan Sarwanto pada 

tanggal 14 Februari) 

 

Mengenai hal- hal yang di diskusikan oleh Kelompok Tani Mawar 2  

narasumber yaitu narasumber 1 dan 2 menjelaskan terdapat permasalahan umum 

yang sering terjadi dan didiskusikan oleh kelompok tani mawar masalah tersebut 

masih menjadi hal yang ingin diselesaikan seperti permasalahan pupuk subsidi 

tidak merata anggota kelompok tani yang mendapatkan subsidi pupuk tahun ini 

tidak dapat memperkirakan apakah tahun depannya akan dapat kembali, hal ini 

menjadi hal yang sering di diskusikan oleh petani, petani berharap pemerataan 

pupuk subsidi dapat terselesaikan dengan baik. selain itu juga terdapat 

permasalahan alam yang terjadi yaitu masalah air banjir dikarenakan curah hujan 

yang deras dan tidak dapat dihentikan akibat dari hal tersebut air turun dan meluap 

hal ini menyebabkan para petani harus menebar benih dua kali dan mengeluarkan 

modal lebih, dan jika terjadi banjir saat panen dapat mengurangi kulitas dan hasil 

panen para petani,akibatnya harga jual padi menjadi rendah untuk hal ini Kelompok 

tani berharap pemerintah segera mengatasi masalah banjir tersebut sehingga banjir 
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tidak sering terjadi dan mengurangi kerugian para petani. Selanjutnya masalah 

hama atau kemarau dan faktor alam lainnya juga ada tetapi hal yang paling sering 

terjadi adalah masalah pupuk subsidi dan banjir. 

“Yang biasa didiskusikan si biasa yang paling sering permasalahan pupuk 

subsidi tidak merata anggota, tahun ini keluar mungkin tahun besoknya tidak, 

selain itu juga tentang masalah air banjir, karena jika hujan deras air turun 

dan meluap jadinya para petani harus menebar benih dua kali, lebih banyak 

pengeluaran. Untuk yang lainnya masalah hama atau kemarau dan faktor alam 

lainnya juga ada tetapi paling sering terjadi adalah masalah pupuk subsidi dan 

banjir.” (Hasil wawancara dengan Sairin pada tanggal 13 Februari) 

 

Sedangkan pada tanggapan 3 narasumber yaitu narasumber 3, 4, dan 5 

terkait dengan kendala yang biasa terjadi, terdapat jawaban dan pendapat 

narasumber yang sama dengan jawaban pengurus yaitu terkait masalah cuaca yang 

tidak menentu, dan permasalahn pupuk subsidi yang tidak turun. Narasumber juga 

menyatakan kendala lainnya yang terjadi seperti hasil panen yang tidak menentu, 

dan sulit dalam mencari pupuk yang bagus dan murah. Hal ini menjadi hal yang 

juga sering di diskusikan oleh para petani. Narasumber juga menyatakan dengan 

adanya Kelompok Tani ini para petani tidak mencari jalan atau Solusi sendiri, 

dengan adanya Kelompok Tani mereka dapat berdiskusi serta berbagi ilmu dan 

pendapat untuk menemukan cara atau pun saran-saran dari petani yang sudah 

memiliki pengalaman lebih sebelumnya. Pemerintah juga melakukan penyuluhan 

dan bantuan pada petani untuk mendapatkan Solusi dan jalan terbaik.  

“Kendala yang terjadi itu seperti masalah cuaca yang tidak menentu, pupuk 

subsidi yang tidak turun, dan hama yang terjadi. Di kelompok ini, kami bisa 

tukar pikiran dan cari solusi bersama-sama, kami banyak dibantu banyak juga 

informasi dari penyuluh pertanian jika memang tidak dapat di atasi sendiri 

kami melaporkan kepada pihak atas agar di tindak lanjutkan.” (Hasil 

wawancara dengan Nurul pada tanggal 13 Februari) 
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Pengurus juga menyebut media diskusi yang digunakan pada kelompok tani 

Mawar, 2 narasumber yaitu narasumber 1 dan 2 menggunakan media yang biasa 

digunakan yaitu dengan menggunakann media secara lisan, mereka melakukan 

pertemuan dan berjumpa secara langsung baik itu bertemu secara santai di warung 

ataupun pada saat berkumpul dalam forum diskusi dan penyuluhan yang di buat, 

selanjutnya narasumber juga menjelaskan bahwa mereka juga menggunakan media 

online baik itu dari telephone ataupun whatsapp untuk mempermudah petani dalam 

memperoleh informasi dengan cepat.  

“Kalau kami paling sering menggunakann media secara lisan, berjumpa 

secara langsung, kadang juga berjumpa diwarung, kalua gak bisa jumpa juga 

bisa secara online kontek-kontekan melalui telepon atau grub whatsapp terus 

pertemuan-pertemuan lain seperti penyuluhan yang dibuat dari dinas.” (Hasil 

wawancara dengan Tomodoli pada tanggal 13 Februari) 

 

Terdapat beberapa kendala yang terjadi, pengurus mendapati masalah 

ataupun kendala dalam komunikasi yang dialami, 2  narasumber yaitu narasumber 

1 dan 2 berpendapat kendala yang terjadi seperti pengurus sulit untuk membuat 

semua anggota tani dapat hadir dalam musyawarah secara langsung hal ini menjadi 

kendala bagi pengurus sehinggahal ini petani dapat berpotensi ketinggalan 

informasi, selanjutnya pengurus mengatasi hal tersebut dengan menyebarkan 

informasi secara online sehingga anggota dapat mendapat informasi terbaru dengan 

harapan dapat membuat petani lebih mengerti. Selanjutnya narasumber juga 

berpendapat adanya anggota yang susah diajak komunikasi, atau komunikasi yang 

dilakukan kurang baik dan aktif dalam diskusi. Dalam hal ini, pengurus mencoba 

melakukan mengobrol secara langsung agar lebih paham dan mudah dimengerti.  
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“Masalah kendala komunikasi pasti ada, karna masing-masing ada kesibukan, 

kendalanya kadang-kadang sulit untuk semuanya bisa hadir jika musyawarah 

secara langsung, jadinya sulit untuk semua bisa langsung mengerti. Jika 

anggota tidak dapat hadir akan diinformasikan melalui online atau bertanya 

melalui online.” (Hasil wawancara dengan Sairin pada tanggal 13 Februari) 

 

Pengurus Kelompok tani juga berpendapat mengenai hal yang dilakukan 

jika terjadi kesenjangan pendapat yang terjadi di Kelompok Tani Mawar 2 

narasumber yaitu narasumber 1 dan 2 mengatakan pengurus kelompok tani 

berusaha untuk menyelesaikan berbagai permasalahan yang muncul dengan cara 

melakukan komunikasi secara terbuka dan mengadakan musyawarah terlebih 

dahulu dengan semua anggota kelompok tani. Tujuan dari Langkah ini adalah untuk 

memastikan bahwa tidak ada petani yang merasa terbebani atau dirugikan dalam 

proses pengambilan keputusan. Dalam musyawarah tersebut, pengurus akan 

mendengarkan dengan baik semua saran, tanggapan, dan pendapat dari anggota 

kelompok tani, pengurus berusaha untuk mengambil keputusan yang bijak, atau 

berdasarkan suara terbanyak agar hasilnya dapat diterima oleh semua pihak. Tetapi, 

pengurus juga mengerti bahawa tidak semua perbedaan pendapat bisa diselesaikan 

dengan melakukan musyawarah. Dalam hal tertentu, terutama ketika ada kebutuhan 

yang mendesak atau kepentingan yang harus diutamakan, pengurus berpendapat 

bahwa tidak selalu diperlukan untuk mengadakan musyawarah. Dalam kasus-kasus 

tertentu, jika suatu kebutuhan dianggap sangat penting dan mendesak, pengurus 

memiliki wewenang untuk mengambil tindakan yang diperlukan tanpa harus 

menunggu proses musyawarah. Dengan melakukan hal tersebut, pengurus berusaha 

untuk menjaga keseimbangan antara mendengarkan suara anggota dan mengambil 

keputusan yang cepat dan tepat ketika situasi memerlukan. 
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“Masalah kesenjangan pastinya ada, jika terjadi kesenjangan kami melakukan 

musyawarah, mengambil suara terbanyak, tetapi jika ada hal yang memang 

kepentingannya harus diutamakan atau diselesaikan terlebidahulu tidak harus 

kita musyawarah, kita lihat permasalahannya jika memang harus dilakukan 

maka harus segera dilakukan.” (Hasil wawancara dengan Tomodoli pada 

tanggal 13 Februari) 

 

Hal ini juga sependapat terhadap jawaban dari 3 narasumber yaitu 

narasumber 3, 4, dan 5 yang merupakan anggota kelompok tani merasakan hal yang 

senada dengan jawaban pengurus kelompok tani, mereka berpendapat hal tersebut 

merupakan jalan yang paling baik untuk menghadapi kesenjangan pendapat 

ataupun masalah yang terjadi di kelompok tani Mawar narasumber berpendapat 

dengan melakukan komunikasi terlebih dahulu, mengobrol secara langsung dengan 

pengurus hal tersebut merupakan cara terbaik hingga bertemu jalan tengah yang 

didapat, melakukan pemungutan suara hingga memberikan masukkan agar masalah 

tidak berlarut-larut.   

“Jika terdapat perbedaan pendapat, biasanya yang dilakukan adalah 

mengobrol terlebih dahulu sampai bertemmu jalan tengahnya yang didapat. 

Semua diberi kesempatan bicara sehingga adil dan tidak ada yang diberatkan.” 

(Hasil wawancara dengan Rusli pada tanggal 14 Februari) 

 

 

Pengurus juga berpendapat mengenai bentuk komunikasi yang dilakukan 

kelompok tani Mawar,terdapat 2 narasumber yaitu narasumber 1 dan 2 menyatakan 

salah satu bentuk komunikasi yang paling sering dilakukan oleh para petani adalah 

melalui penyelenggaraan musyawarah. Hal ini dikarenakan, menurut narasumber 

ketika para petani mendapatkan masalah yang berkaitan dengan sawah mereka dan 

tidak dapat menyelesaikannya secara sendiri- sendiri, mereka lebih sering 

berkumpul untuk berdiskusi dan melaporkan permasalahan tersebut kepada 



35 

 

 

 

pengurus kelompok tani. seperti, saat dalam situasi yang lebih serius adanya 

masalah terjadinya banjir, jika tidak ada solusi yang dapat ditemukan melalui 

musyawarah, biasanya para petani akan mendapatkan bantuan dari pemerintah 

untuk menyelesaikan masalah tersebut. Selain musyawarah, narasumber juga 

mengutamakan pentingnya bentuk komunikasi lainnya yang dilakukan seperti 

komunikasi melalui telephone. Komunikasi melalui HP ini menjadi salah satu cara 

yang paling umum dan mudah bagi para petani untuk berbagi informasi dengan 

cepat dan efisien. Dengan menggunakan teknologi ini, mereka dapat saling 

memberi kabar tentang perkembangan terkini, berbagi tips, atau meminta bantuan 

ketika diperlukan. Selain itu, penyuluhan juga merupakan salah satu metode 

komunikasi yang dilakukan untuk memberikan informasi dan pengetahuan kepada 

para petani. Kegiatan penyuluhan ini dilakukan dalam bentuk program-program 

yang dibuat oleh pemerintah, yang bertujuan untuk meningkatkan keterampilan dan 

pemahaman para petani mengenai praktik pertanian yang lebih baik. Dengan 

demikian, kombinasi dari berbagai bentuk komunikasi ini diharapkan dapat 

memperkuat jaringan informasi di antara para petani dan mendukung mereka dalam 

mengatasi tantangan yang dihadapi dalam usaha pertanian mereka. 

“Komunikasi yang paling sering dilakukan pastinya mengadakan 

musyawarah, karena jika terjadi masalah dengan sawah yang mungkin tidak 

bisa diselesaikan sendiri pastinya para petani ngumpul saling diskusi dan 

melapor kepada saya, dan dibantu juga dengan PPL. Selain itu juga dengan 

komunikasi melalui Hp itu juga sering dan paling mudah dilakukan untuk 

berbagi informasi, selain itu juga dilakukan penyuluhan untuk para petani 

disini, ada juga program-program dari pemerintah kalau sekarang ini ada 

namanya Brigade Pangan.” (Hasil wawancara dengan Sairin pada tanggal 13 

Februari) 
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Pada hasil wawancara pengurus juga membahas tentang sejauh mana 

informasi yang disampaikan oleh pengurus kelompok tani Mawar, 2 narasumber 

yaitu narasumber 1 dan 2 menilai informasi yang disampaikan  cukup bagus, 

walaupun terdapat kendala- kendala yang di hadapi oleh pengurus seperti adanya 

kesalah pahaman dalam berkomunikasi, informasi yang kurang dimengerti para 

petani, dan masalah lainnya. Pengurus berharap para petani dapat mengerti dan 

masih bisa diatasi oleh para pengurus dengan melakukan sesi tanya jawab yang 

dilakukan para pengurus. Narasumber berpendapat bahwasannya penting adanya 

kelompok tani bagi para petani setempat untuk menyelesaikan masalah dan 

pelaporan kendala- kendala yang dialami para petani sehingga kelompok tani 

Mawar merupakan salah satu yang berperan penting bagi petani.  

“Informasi yang disampaikan cukup baguslah walaupun terkadang ada 

kendala juga dikomunikasi tapi masi bisa teratasilah karena memang 

kelompok tani pasti dibutuhkan oleh para petani tidak bisa lepas, jika ada 

masalah atau kendala butuh bantuan pasti tidak bisa sendiri-sendiri pasti para 

petani melapor, informasi-informasi penting bantuan-bantuan pemerintah 

semua juga informasi dari kelompok tani jadi menurut saya cukup baiklah 

informasi yang saya berikan.” (Hasil wawancara dengan Tomodoli pada 

tanggal 13 Februari) 

 

Hal ini juga ditanggapi oleh 3 narasumber yaitu narasumber 3, 4, dan 5 

terhadap pernyataan tersebut menyatakan bahwa mereka merasakan perubahan 

ataupun dampak dari bergabung di kelompok tani Mawar narasumber menyatakan 

kelompok tani sangat berdampak kepada para petani salah satunya untuk 

mendapatkan informasi-informasi yang mungkin tidak dapat mereka dapatkan jika 

mereka bertani secara mandiri. Hal ini sangat membantu para petani dalam 

mendapatkan informasi terkini, baik itu Teknik- Teknik dalam bertani, seperti 
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memilih benih padi yang baik,informasi terbaru, Solusi dalam menghadapi masalah, 

bantuan pemerintah dan tidak hanya itu banyak bantuan yang diberikan sesama 

petani untuk menyelesaikan masalah yang terjadi di ladang mereka, baik itu berupa 

nasihan, saran atau pun berupa bantuan fisik yang dilakukan sesama petani. 

Sehingga para petani merasa terbantu dan menciptakan rasa solidaritas yang baik. 

Hal ini menciptakan dan meningkatkan pengetahuan petani, dari petani yang tidak 

tahu menjadi tahu dan peka akan peningkatakn teknologi modern yang semakin 

maju, sehingga tercipta hasil tani yang baik dan berkualitas.  

“Saya jadi lebih tahu cara tanam yang lebih bagus untuk hasil panen 

selanjutnya dan sekarang lebih mudah mencari bantuan jika terjadi masalah 

di sawah.” (Hasil wawancara dengan Sarwanto pada tanggal 14 Februari) 

 

  Pengurus juga melakukan evaluasi terhadap perkembangan pengetahuan, 

anggota 2 Narasumber yaitu narasumber 1 dan 2 mengatakan bahwasannya mereka 

melakukan evaluasi saat adanya diskusi terhadap para petani, dengan cara jika 

petani merasa kebingungan atau pun tidak mengerti pengurus akan membuka sesi 

tanya jawab sehingga petani tidak kebingungan, dan akan bertanya mengenai apa 

hal yang sulit untuk di mengerti, jika tidak ada kendala atau pertanyaan maka 

pengurus menganggap apa semua yang sudah disampaikan kepada para petani 

berjalan dengan baik. Hal ini mencegah penghambatan penyampaian informasi 

terhadap petani yang akan mengganggu dan menghambat peningkatan pengetahuan 

terhadap petani. Sehingga pengurus melakukan evaluasi untuk mengatasi hal 

tersebut. Dari evaluasi tersebut hasilnya pengurus akan melihat dari apa yang di 

terapkan para petani dari hal-hal yang didiskusikan oleh para petani apakah sudah 

diterapkan di ladang masing-masing petani atau tidak.  
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“Kalau cara evaluasinya saya membuka sesi tanya, jika memang ada yang 

belum dimengerti atau kurang faham, butuh bantuan saya pasti akan 

menjelaskan kembali kepada anggota karna jika memang tidak ada yang 

ditanyakan berarti semuanya sudah paham.” (Hasil wawancara dengan Sairin 

pada tanggal 13 Februari) 

 

Pada tahap proses kontrol yang dilakukan oleh pengurus kelompok tani 

Mawar 2 narasumber yaitu narasumber 1 dan 2 berpendapat pengurus melakukan 

kontrol terhadap anggota kelompok tani dengan cara mengamati terlebih dahulu 

anggota-anggota kelompok tani yang aktif dan kurang aktif, jika terdapat anggota 

yang kurang terlihat keaktifan nya maka pengurus akan mentindak lanjuti dengan 

melakukan peneguran kepada para petani dan menanyakan hal-hal seperti, 

pemakaian lahan apakah masih aktif atau tidak. Sehingga hal tersebut dapat menjadi 

pertimbangan bagi pengurus dan petani. Hal ini mencegah para petani untuk tidak 

aktif dalam kegiatan Kelompok tani Mawar, harapannya semua anggota Kelompok 

Tani Mawar dapat selalu aktif dan ikut serta dalam berbagai kegiatan yang 

mendukung peningkatan pengetahuan petani.  

“Kami melakukan kontrol dengan cara diskusi dan tanya langsung ke 

anggota biasa tentang keaktifan anggota, atau masalah yang terjadi diladang.” 

(Hasil wawancara dengan Tomodoli pada tanggal 13 Februari) 

 

Narasumber berharap pada Kelompok Tani Mawar agar kelompok tani 

Mawar dapat mendapatkan lebih banyak dukungan dari pemerintah yang sangat 

penting untuk membantu para petani dalam upaya para petani untuk berkembang, 

diperlukan adanya langkah-langkah strategis yang lebih terencana. Selain itu, 

diharapkan agar semua anggota kelompok tani Mawar dapat lebih aktif 

berpartisipasi kedepannya. Melibatkan diri yang lebih besar dalam pelatihan, 
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musyawarah, dan kegiatan lain yang diselenggarakan oleh kelompok tani Mawar 

hal ini sangat penting untuk menciptakan  hal yang positif dalam Kelompok tani. 

Dengan berpartisipasi secara aktif, para petani tidak hanya akan mendapatkan 

pengetahuan baru, tetapi juga dapat berbagi pengalaman dan ide-ide yang 

bermanfaat satu sama lain. Semua upaya ini diharapkan dapat berkontribusi pada 

masa depan yang lebih maju bagi para petani, sehingga kelompok tani Mawar dapat 

berkembang dengan pesat dan memberikan dampak yang signifikan para petani. 

“Harapannya kelompok ini yang terbaik, makin berkembang, sering 

mengadaka pelatihan, dan bisa dapat lebih banyak dukungan supaya kami, 

para petani, makin maju.” (Hasil wawancara dengan Nurul pada tanggal 13 

Februari) 

 

4.2 Pembahasan 

Hasil wawancara yang dilakukan peneliti pada pengurus dan petani anggota 

Kelompok tani Mawar tentang peran komunikasi kelompok tani Mawar dalam 

meningkatkan pengetahuan petani di Desa Tanjung rejo kabupaten Deli Serdang, 

Peneliti melakukan analisis berdasarkan kategorisasi. Dalam komunikasi terhadap 

suatu kelompok terdapat indikator seperti Orientasi, evaluasi serta kontrol yang 

dilakukan untuk meningkatkan hubungan komunikasi sehingga menghasilkan 

peningkatkan pengetahuan anggota Kelompok Tani Mawar dengan menggunakan 

berbagai pesan komunikasi, media dan saluran. 

Dari hasil penelitian, orientasi kelompok yang dilakukan anggota kelompok 

tani mawar berjalan dengan baik. Petani saling bertukar informasi, tentang  hal-hal 

mengenai pertanian serta saling bertanya dan bertukar fikiran, hal ini juga sesuai 

dengan teori Bales (Novianti & Evi, 2021), terdapat teori analisis proses interaksi 
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yaitu pada tahap Orientation phase pada tahap ini anggota yang baru atau 

mendirikan suatu kelompok akan bertanya, mencari tahu, serta saling memberi 

informasi terkait tugas serta tujuan dalam kelompok, tahapan orientasi ini 

menyebutkan tentang tahapan anggota kelompok mencari dan mengkonfirmasi 

dengan melakukan orientasi akan keberadaan kelompok tersebut, dengan 

pertanyaan mengapa kita melakukaannya, bagaimana kita melakukannya, dan 

bagaimana mencapai hasil yang terbaik. Sehingga pada tahap ini pengurus 

kelompok tani Mawar melakukan musyawarah kepada petani menjawab serta 

memberi informasi dan mengadakan penyuluhan untuk meningkatkan pengetahuan 

yang diadakan dari Dinas Pertanian agar berdampak baik untuk mendukung dan 

menjawab pertanyaan-pertanyaan tentang orientasi yang dilakukan oleh petani. 

Kemudian para petani juga aktif berkomunikasi secara lisan dengan saluran 

dan media yang digunakan seperti bertemu secara langung, serta berkomunikasi 

secara online seperti grub Whattsapp, dan via Telephone. Saluran atau media 

merupakan salah satu bentuk symbol dalam komunikasi dan interaksi yang tercipta 

dengan orang lain, yang digunakan untuk mentrasfer pesan dari pengirim ke 

penerima pesan  sesuai dengan salah satu dari 8 elemen dalam peristiwa komunikasi 

menurut Ruben & Stewart (Nofrion, 2016).  

Hal ini menunjukkan keaktifan petani dengan berkomunikasi secara rutin 

untuk dapat berbagi informasi yang di peroleh dari komunikasi kelompok tersebut. 

Beberapa petani yang memiliki pengetahuan lebih baik dari petani lainnya dapat 

memberikan ide, saran dan informasi sehingga menciptakan peningkatakn 

pengetahuan dari petani lain, tidak hanya pengurus kelompok tani saja. Sesuai 
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dengan salah satu fungsi Kelompok Tani yaitu sebagai kelas belajar bersama untuk 

berbagi pengetahuan, keterampilan untuk berkembang bersama menjadi petani 

yang mandiri agar dapat meningkatkan hasil pertanian, pendapatan serta kualitas 

hidup petani yang lebih baik lagi. (Aron et al., 2024). Hal ini menunjukkan petani 

relative sering berinteraksi satu dengan lainnnya dan menciptakan kedekatan.  

Kemudian pada kelompok tani terdapat tahapan evaluasi dimana para petani 

memberikankan pendapat ataupun pengekspresian opini, pada tahap ini terdapat 

beberapa hal yang terjadi, seperti perbedaan pendapat  terhadap sesama ataupun 

kritikan maupun saran yang diberikan petani kepada pengurus baik itu positif atau 

pun negative begitu juga sebaliknya, hal ini sesuai dengan teori yang digunakan 

yaitu teori analisis proses interaksi menurut Bales dalam (Novianti & Evi, 2021), 

Yang berpendapat terjadinya pengekspresian opini pada anggota terkait isu yang 

berkembang. dalam berkomunikasi secara kelompok sangat di wajarkan adanya 

kesenjangan pendapat tentang berbagai hal. 

 Dari hasil wawancara pengurus menyelesaikan perselisihan ini dengan cara 

berkomunikasi dengan baik, mendengaran semua suara petani, bermusyawarah, 

hingga pengambilan suara terbanyak, sampai mendapatkan hasil dan jalan tengah 

yang tidak memberatkan seluruh anggota tani sehingga para petani dapat terkontrol. 

Menerima opini  serta saran yang dapat menimbulkan solidaritas dan minat anggota 

terhadap kelompok tani sesuai dengan  teori yang digunakan peneliti yaitu teori 

analisis proses interaksi menurut Bales (Novianti & Evi, 2021).  

Selanjutnya dari jawaban wawancara terhadap petani yang dilakukan, 

terdapat peningkatan pengetahuan petani dari berbagai upaya yang di berikan 
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pengurus serta pemerintah seperti membuat forum diskusi, penyuluhan petani, sesi 

tanya jawab, dan berbagai bantuan yang diberikan sesama anggota lain memberikan 

dampak besar bagi para petani untuk meningkatkan pengetahuan para petani serta 

hasil pertanian yang lebih baik. 

Mulai dari pemilihan benih yang baik, dalam pemilihan benih yang baik 

sangat penting untuk penanaman, agar kualitas hasil  dapat memberikan panen yang 

optimal dan menghasilkan lebih banyak biji padi serta padi, tahan terhadap hama 

dan penyakit. Waktu turun benih juga berpengaruh dalam hasil panen untuk 

menghindari kerugian akibat cuaca ekstrim. Selanjutnya anggota kelompok tani 

juga lebi cepat mendapatkan informasi tentang teknik pertanian yang modern yang 

lebih efisien secara waktu dan tenaga memudahkan petani untuk bisa lebih 

berkembang dan dapat mengelola sumber daya dengan lebih baik. Hal-hal tersebut 

berpengaruh dalam menghindari tanaman dari hama dan penyakit sehingga petani 

dapat lebih teliti dan berhati-hati dalam melakukan penanaman padi sehingga tidak 

merugikan petani.  

Selanjutnya dalam komunikasi kelompok terdapat gangguan-gangguan dan 

hambatan yang terjadi pada petani di kelompok tani Mawar, terdapat beberapa 

hambatan yang terjadi yaitu adanya beberapa anggota yang kurang berpatisipasi 

terhadap kegiatan kelompok tani yang dilakukan. Tidak hanya itu saja, terdapat 

beberapa petani yang susah untuk mengerti dan memahami apa yang di sampaikan 

dan di jelaskan kepada para petani hal ini dapat menghambat proses komunikasi 

terhadap petani dalam meningkatkan pengetahuan. Solusi yang dilakukan pengurus 

yaitu dengan adanya kontrol yang dilakukan oleh pengurus mulai dari memastikan 
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atau menegur petani yang kurang aktif dalam kegiatan kelompok tani,  memastikan 

apa yang disampaikan dapat di mengerti, dan di terapkan oleh para petani di ladang 

mereka untuk hasil panen yang berkelanjutan.Jika petani tidak mengerti denga napa 

yang disampaikan oleh pengurus, dapat melakukan sesi tanya jawab Kembali 

sampai petani dapat pengerti apa yang disampaikan.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan pembahasan di atas mengenai peran komunikasi kelompok tani 

Mawar dalam meningkatkan pengetahuan petani di Desa Tanjung Rejo Kabupaten 

Deli Serdang Penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa: 

1. Peran komunikasi kelompok tani Mawar kepada petani di desa tanjung rejo 

kabupaten deli serdang sudah berperan penting bagi petani yaitu sebagai tempat 

untuk memberikan dan mendapatkan bebagai informasi, pembelajaran, serta  

teknik-tektik mengenai pertanian sehingga membantu petani dalam 

membudidayakan hasil panen yang baik.  

2. Komunikasi yang dilakukan sudah berjalan dengan baik dan berperan dalam 

meningkatkan pengetahuan petani. Dimulai dari teknik komunikasi kelompok 

yang diterapkan dengan baik, dilakukan secara musyawarah, mendengarkan 

suara para anggota hingga mendapatkan solusi yang menimbulkan rasa 

solidaritas yang baik. Dalam hal ini dapat membantu proses komunikasi yang 

dilakukan dan menimbulkan peningkatan pengetahuan pada petani. 

3. Cara menghadapi kendala yang terjadi seperti petani yang sulit memahami 

informasi yang dijelaskan, adanya kurang aktifnya anggota, sudah baik. Dengan 

melakukan sesi tanya jawab yang dapat memberikan pengertian bagi yang tidak 

paham, dan melakukan kontrol kepada anggota.  
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5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan petani memiliki saran yang 

diperoleh selama melakukan penelitian sebagai berikut: 

1. Anggota memberikan saran kepada pengurus hendaknya pengurus dalam 

menjelaskan suatu informasi lebih detail dan menggunakan bahasa yang lebih 

mudah di mengerti oleh petani. 

2. Hendaknya pengurus lebih sering melakukan kontrol terhadap anggota sehingga 

anggota aktif dalam menghadiri kegiatan ataupun musyawarah yang dilakukan 

kelompok tani Mawar. 

3. Kelompok Tani memberikan saran kepada pemerintah hendaknya permasalahan 

pupuk subsidi ataupun banjir dapat segera terselesaikan dengan baik. 

4. Untuk peneliti selanjutnya di harapkan oenelitian ini dapat memberikan 

kontribusi serta referensi yang berkaitan dengan peran-peran komunikasi 

kelompok tani guna meningkatkan komunikasi yang baik dalam memajukan dan 

meningkatkan hasil tani yang baik dan kesejahteraan petani. 
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